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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media audio visual terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas I di SDN Poris Pelawad 5 Tangerang, khususnya dalam materi
bangun ruang. penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain penelitian
Nonequivalent Control Group Design. Subjek populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II
SDN Poris Pelawad 5 yang berjumlah 62 siswa, dengan sampel dua kelas yaitu kelas I A yang
berjumlah 31 siswa sebagai kelas Eksperimen dan kelas II B yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas
Kontrol. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan soal Pilihan Ganda yang terdiri dari 25 soal
yang valid. Untuk pengujian hipotesis pretest dalam pengujian ini digunakan uji t, dari hasil uji t
diperoleh thitung = 1,12 dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dan diperoleh ttabel = 2,00. Karena
1,12 < 2,00 (thitung < ttabel), maka Ho diterima, dapat disimpulkan bahwa pada awal pembelajaran
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar matematika siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan untuk pengujian hipotesis postest dari hasil uji t diperoleh
uji-t pada posttest menunjukkan thitung = 2,677 dengan ttabel = 2,000. Karena 2,677 > 2,000 (thitung
> ttabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh setelah
penggunaan mediaaudio visual antara kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Hal ini dapat diartikan
bahwa adanya pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
IT SDN Poris Pelawad 5 Tangerang.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Hasil Belajar, Matematika, Sekolah Dasar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang sangat penting didalam kehidupan manusia terutama dalam
kehidupan di masa depan, pendidikan selalu menjadi perhatian utama pemerintah dalam rangka
memajukan generasi demi generasi sejalan dengan kemajuan zaman di masyarakat. Pendidikan pada
anak sekolah dasar sanglatlah penting, karna hal ini merupakan dasar pertama didalam pengembangan
potensi yang dimiliki anak. Salah satu mata pelajaran yang menjadi fokus utama dalam pendidikan
adalah matematika.

Dalam pembukaan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran matematika.(Ujud et al., 2023)

Pembelajaran matematika dengan Kurikulum merdeka di era Society 5.0 dapat membantu
menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan matematika yang lebih baik. Dengan
mengembangkan kurikulum matematika yang lebih maju relevan dengan kebutuhan masyarakat dan
lebih berorientasi pada penerapan matematika dalam kehidupan nyata, siswa akan lebih mudah
memahami konsep dan matematika menerapkannya dalam situasi nyata. Selain itu, belajar
matematika dengan Kurikulum Merdeka juga dapat membantu meningkatkan kreativitas siswa
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memecahkan masalah. Dalam Kurikulum Merdeka, sekolah bisa berkembang metode pembelajaran
yang lebih inovatif dan kreatif, kreativitas dalam memecahkan masalah matematika. (Saputra et al.,
2023)

Dalam pembelajaran konstruktivis, siswa bebas mengkonstruksi sendiri pemahamannya
terhadap materi yang dipelajarinya sehingga dalam prosesnya siswa akan lebih senang dan tertarik.
Merdeka belajar mendorong terbentuknya pemikiran yang mandiri, yakni guru dan siswa dapat
dengan bebas dan gembira menggali pengetahuan, sikap dan keterampilan di lingkungannya
(Widayati, 2022). Hal inilah yang menjadi tujuan peneliti untuk mengetahui pembelajaran matematika
pada Kurikulum Merdeka Belajar dalam mempersiapkan kompetensi peserta didik agar mampu
bersaing di era society 5.0.(Daimah & Suparni, 2023)

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari berbagai disiplin ilmu dan kemajuan
berpikir manusia, untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan, diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini. Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggapa sulit oleh
beberapa siswa, terutama di tinggakat sekolah dasar, agar dapat terlaksana dan tercapainya tujuan
pembelajaran matematika dengan baik, pada jenjang pendidikan sekolah dasar dibutuhkan guru yang
memiliki keterampilan untuk merancang dan mengelolah proses pembelajaran agar siswa aktif dan
kteatif untuk menemukan dan mengembangkan pengetahuannya, salah satu kemampuan yang harus
dikuasi oleh guru sekolah dasar adalah kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai jenis
media dan sumber belajar.

Hasil belajar matematika yang dicapai peserta didik di indonesia terhitung rendah. Faktor yang
mempengaruhi hasil belajar matematika adalah kurangnya minat terhadap pelajaran matematika,
kurangnya konsenntrasi selama proses pembelajaran, motivasi belajar, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran yang cenderung menggunakan metode ceramah, dan kurangnya penggunaan media
untuk kegiatan belajar mengajar.

Perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang pesat, sehingga berpengaruh terhadap
pembelajaran. Dimana pendidik dituntut agar dapat menggunakan media audio visual sabagai tuntutan
perkembangan zaman. Pendidik setidaknya menggunakan media audio visual tersebut sebagai media
pembelajaran innovatif, sehingga media menjadi alat komunikasi yang menarik untuk menyampaikan
materi. Media juga memebrikan corak dan waran yang membuat mutu pendidikan menjadi
berkualitas.

Pendidik yang berhasil menerapkan media dalam pembelajarannya akan membuat siswa
termotivasi untuk belajar yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan adalah media audio visual berbasis video. Media audio visual
berbasis video sangat menarik karena tidak hanya mengajarkan audio tetapi juga visual. Media ini
dapat membuat siswa memiliki pemahaman dan pengetahuan yang luas terhadap materi yang
disampaikan, sehingga membuat siswa berpikir lebih kritis dan kreatif dalam proses kegiatan belajar
mengajar.

Berdasarkan data lapangan memalui wawancara dengan guru kelas II SDN poris pelawad 5,
selaku pengampu mata pelajaran matematika di SDN poris pelawad 5. Beliau mengatakan bahwa guru
belum pernah menggunakan media audio visual ataupun sejenisnya, dan masih menggunakan metode
ceramah dalam penyampaian materi sehingga membuat siswa kurang tertarik dalam belajar
matematika. Semangat belajar siswa dan motivasi untuk belajar yang rendah. Tak hanya itu saja,
suasana kelas kurang kondusif dengan banyak siswa yang mengobrol dengan teman sebangku dan
bermain —main dengan teman lainnya yang menghasilkan pemahaman pada materi kurang sehingga
menimbulkan hasil belajar siswa rendah.

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan semester pada mata pelajaran matematika pada
kelas II A dan II B, hasil belajar pada mata pelajaran matematika masih belum cukup optimal.
Berdasarkan data asesmen sumatif akhir semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di kelas IT SD Negeri
poris pelawad 5, kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah adalah
70. Di kelas II A yang terdiri dari 30 siswa, sebanyak,11 siswa (36,67%) yang memperoleh nilai
tinggi, sedangkan 19 siswa (63,33%) lainnya masih berada pada kategori nilai rendah. Kondisi serupa
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juga terjadi di kelas II B di mana hanya 7 dari 30 siswa (23,33%) yang mendapatkan nilai tinggi,
sedangkan sisanya, yaitu 23 siswa (76,67%) masih mendapatkan nilai rendah.

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dilakukan perbaikan dengan menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Peneliti ingin mengtahui pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar. Maka dari itu perlu

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas II SD Negri Poris Plawad 5 Kota Tangerang”.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDA
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan diterapkan ialah penelitian eksperimen semu, dimana penelitian ini
merupakan salah satu jenis penelitian yang memakai data berupa statistic atau angka untuk menguji
hipotesis atau menjelaskan suatu fenomena. Banyak orang menyatakan bahwa penelitian ini ialah
penelitian yang melibatkan angka secara keseluruhan. Penelitian kuantitatif bersifat objektif,
sistematis dan dapat diukur secara kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Statistik Deskriptif Variabel
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel

Variabel N Mean Std. Deviation Min Max
Pretest Eksperimen 31 57,35 7,437 40 68
Pretest Kontrol 31 53,68 15,681 28 78
Posttest Eksperimen 31 73,55 8,370 60 96
Posttest Kontrol 31 68,00 12,565 52 88

Berdasarkan tabel statistik deskriptif diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pretest kelompok
eksperimen adalah 57,35 dengan standar deviasi 7,437. Nilai minimum pretest eksperimen adalah 40
dan nilai maksimum 68. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa posttest kelompok eksperimen adalah
73,55 dengan standar deviasi 8,370. Nilai minimum posttest eksperimen adalah 60 dan nilai
maksimum 96.

Rata-rata hasil belajar siswa pretest kelompok kontrol adalah 53,68 dengan standar deviasi
15,681. Nilai minimum pretest kontrol adalah 28 dan nilai maksimum 78. Sedangkan rata-rata hasil
belajar siswa posttest kelompok kontrol adalah 68,00 dengan standar deviasi 12,565. Nilai minimum
posttest kontrol adalah 52 dan nilai maksimum 88. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan rerata hasil belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

2. Penyajian Data Kelas Kontrol
a) Pretest Kelas Kontrol

Berdasarkan data pretest pemahaman rata-rata hasil belajar siswa pretest kelompok kontrol
adalah 53,68 dengan standar deviasi 15,681. Nilai minimum pretest kontrol adalah 28 dan nilai
maksimum 78.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 28-37 8 25,8
2 38-46 2 6,5
3 47-55 5 16,1
4 56-64 7 22,6
5 65-73 4 12,9
6 74-82 5 16,1

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa interval 28-37 didapat frekuensi 8, interval 38-46
didapat frekuensi 2, interval 47-55 didapat frekuensi 5, interval 56-64 didapat frekuensi 7, interval 65-
73 didapat frekuensi 4, interval 74-82 didapat frekuensi 5. Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar
pretest siswa kelas kontrol maka grafik Histogram dan Poligon pretest kelas kontrol sebagai berikut:
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Gambar 2. Ogive Pretest Kelas Kontrol

b) Pretest Kelas Eksperimen
Berdasarkan data pretest pemahaman rata-rata hasil belajar siswa pretest kelompok eksperimen
adalah 57,35 dengan standar deviasi 7,437. Nilai minimum pretest eksperimen adalah 40 dan nilai

maksimum 68.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 40-45 2 6,5
2 46-50 3 9,7
3 51-55 6 19.4
4 56-60 8 25,8
5 61-65 9 29,0
6 66-70 3 9,7

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa interval 40-45 didapat frekuensi 2, interval 46-50
didapat frekuensi 3, interval 51-55 didapat frekuensi 6, interval 56-60 didapat frekuensi 8, interval 61-
65 didapat frekuensi 9, interval 66-70 didapat frekuensi 3. Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar
pretest siswa kelas eksperimen maka grafik Histogram dan Poligon pretest kelas eksperimen sebagai

berikut:

—
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b) Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan data posttest pemahaman rata-rata hasil belajar siswa posttest kelompok kontrol
adalah 68,00 dengan standar deviasi 12,565. Nilai minimum posttest kontrol adalah 52 dan nilai
maksimum §8.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 52-58 9 29,0
2 59-64 6 19,4
3 65-70 2 6,5
4 71-76 7 22,6
5 77-82 0 0,0
6 83-88 7 22,6

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa interval 52-58 didapat frekuensi 9, interval 59-64
didapat frekuensi 6, interval 65-70 didapat frekuensi 2, interval 71-76 didapat frekuensi 7, interval 77-
82 didapat frekuensi 0, interval 83-88 didapat frekuensi 7. Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar
posttest siswa kelas kontrol maka grafik Histogram dan Poligon posttest kelas kontrol sebagai berikut:

—
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¢) Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan data posttest pemahaman rata-rata hasil belajar siswa posttest kelompok
eksperimen adalah 73,55 dengan standar deviasi 8,370. Nilai minimum posttest eksperimen adalah 60
dan nilai maksimum 96.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 60-66 5 16,1
2 67-72 13 41,9
3 73-78 5 16,1
4 79-84 6 19,4
5 85-90 0 0,0
6 91-96 2 6,5

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa interval 60-66 didapat frekuensi 5, interval 67-72
didapat frekuensi 13, interval 73-78 didapat frekuensi 5, interval 79-84 didapat frekuensi 6, interval
85-90 didapat frekuensi 0, interval 91-96 didapat frekuensi 2. Dari tabel distribusi frekuensi hasil
belajar posttest siswa kelas eksperimen maka grafik Histogram dan Poligon posttest kelas eksperimen
sebagai berikut:

—
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1. Pengujian Asumsi
a) Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk melihat sebaran data kemampuan pemecahan masalah pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
bantuan program IBM SPSS Statistic 26. Dalam penelitian ini dengan sampel 64 orang siswa maka uji
normalitas yang digunakan adalah kolmogrov smirnova. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan
dengan membandingkan nilai signifikansi data dengan taraf signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi
data > 0,05, maka data dapat dikatakan data berdistribusi normal begitupun sebaliknya. Berikut hasil
uji normalitas data kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Kolmogrov smirnov Keterangan
Statistik df Sig

Eksperimen 0,110 62 0,059 Normal

Kontrol 0,089 62 0,200 Normal

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov menunjukkan untuk
hasil pretest posttest kelompok Eksperimen dan pretest posttest kelompok kontrol dengan hasil
signifikansi 0,059 dan 0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh data hasil belajar siswa pretest posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berdistribusi secara normal.

b) Uji Homogenitas

2132
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Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui varian data dalam sebuah populasi memiliki varian
yang sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji levene berbantuan
program SPSS. Kriteria pengambilan keputusan yakni membandingkan nilai signifikansi pada tabel
homogenity equal variance asumsed dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut hasil uji homogenitas
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDA

jipdas8@gmail.com

Levene
Statistic  dfl df2 Sig.
EKSPERIMEN Based on Mean .025 1 60 .875
PRETEST-POSTTEST Based on Median .003 1 60 .960
Based on Median and .003 1 55551 .960
with adjusted df
Based on trimmed .006 1 60 .941
mean
KONTROL PRETEST- Based on Mean 1.759 1 60 .190
POSTTEST Based on Median 1.535 1 60 .220
Based on Median and 1.535 1 54.094 221
with adjusted df
Based on trimmed 1.750 1 60 .191
mean

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas pada nilai based on mean menunjukkan untuk pretest
dan postest kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol dengan hasil signifikansi masing-masing
0,875 dan 0,190 yang artinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data
hasil belajar pretest posttest eksperimen dan kontrol dinyatakan homogen.

2. Pengujian Hipotesis

Setelah kedua data dalam penelitian ini baik data kelompok kontrol dan eksperimen telah
dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis dapat dilakukan dengan uji statistik
parametrik menggunakan uji independent sample t test. Uji independent sample t test dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan pada penerapan media audio visual. Berikut hasil
uji t dengan bantuan program SPSS.

Tabel 5. Pengujian Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the

(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t Df tailed)Difference Difference Lower Upper
POSTTEST Equal 6.103.0162.677 60 .010 6.710 2.507 1.69511.724
EKSPERIMEN variances

DAN assumed

KONTROL Equal 2.67755.617 .010 6.710 2.507 1.68711.732
variances
not
assumed

Berdasarkan tabel sanalisis uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample t-Test diatas
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berdasarkan variabel hasil belajar siswa kelompok kontrol dan eksperimen diperoleh nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Maka dikatakan dari data diatas menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima, yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media visual terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas II Sekolah Dasar.

Pembahasan

Pada dasarnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media audio visual
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II SD di SDN Poris Plawad 5. Penelitian dilakukan pada
dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media audio visual sebagai perlakuan, dan kelas
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah). Jumlah sampel dalam
masing-masing kelas adalah 31 siswa.

Hasil pengujian hipotesis pada data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan
uji-t menunjukkan nilai thitung = 1,12 dengan taraf signifikansi 5% (o = 0,05) dan diperoleh ttabel =
2,00. Karena 1,12 < 2,00 (thitung < ttabel), maka Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pada awal pembelajaran tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar
matematika siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tidak adanya perbedaan ini disebabkan
karena kedua kelas belum diberikan perlakuan pembelajaran, baik media audio visual maupun metode
konvensional, sehingga skor rata-rata antara kedua kelas cenderung serupa.

Setelah perlakuan diberikan, dilakukan posttest untuk mengetahui perubahan hasil belajar.
Hasil uji-t pada posttest menunjukkan thitung = 2,677 dengan ttabel = 2,000. Karena 2,677 > 2,000
(thitung > ttabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar
matematika yang signifikan antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan
diberikan. Siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media audio visual memperoleh nilai
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Abdul Lathif dkk. (2024) yang menyatakan bahwa media audio visual mampu meningkatkan
hasil belajar matematika siswa secara signifikan. Faridatusyadiah dkk. (2022) yang juga menunjukkan
bahwa penggunaan media audio visual memberikan dampak positif terhadap pemahaman matematika
siswa. Dapat Media audio visual membantu siswa memahami konsep bangun ruang secara konkret
melalui gambar, animasi, dan suara, sehingga memudahkan proses berpikir visual dan memperkuat
ingatan siswa. Oleh karena itu, penggunaan media audio visual terbukti menjadi strategi yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa SD, khususnya pada pelajaran matematika.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar siswa secara signifikan antara
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan media audio visual dan kelas kontrol yang
tidak menggunakan media audio visual. Hasil pengujian hipotesis dengan uji t pada akhir
pembelajaran (posttest) menunjukkan bahwa thitung = 2,677 dengan taraf signifikansi 95% (a = 0,05)
dan diperoleh ttabel = 2,000, karena 2,677 > 2,000 (thitung > ttabel) maka Ho ditolak. Penelitian ini
dilakukan di SDN Poris Plawad 5 Kota Tangerang, dan hasilnya menunjukkan bahwa kelas
eksperimen yang diajarkan menggunakan media audio visual memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena media audio visual dapat membantu
siswa memahami materi matematika, khususnya bangun ruang, secara lebih konkret, visual, dan
menarik, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa kelas II SD.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio
visual berdampak signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II SDN Poris Pelawad 5
Tangerang.

Dalam uji t yang dilakukan pada akhir proses belajar (postest), diperoleh nilai t hitung sebesar =
2,677 dengan tingkat kepercayaan signifikansi 95% (a = 0,05) dan diperoleh ttabel = 2,000, karena
2,677 > 2,000 (thitung > ttabel) maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa media audio visual
memiliki pengaruh nyata terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II SDN Poris Pelawad 5
Tangerang, terutama pada materi bangun ruang..Perbandingan dilakukan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
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